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Abstrak

SMPN 43 Kota Bandar Lampung tidak luput dari penyelenggaraan pembelajaran secara daring
akibat adanya pandemi Covid-19. Program pelatihan optimalisasi Google Apps ini diharapkan dapat
mendukung proses belajar mengajar agar bisa berjalan efektif dan optimal. Tujuan pengabdian ini adalah
untuk mengenalkan Google Apps (Forms, Docs, Sheets, Slides), Google Meet dan Google Classroom kepada
para guru SMPN 43 Kota Bandar Lampung sehingga bisa proses belajar mengajar menjadi lebih optimal.
Peserta pelatihan adalah 19 guru SMP Negeri 43 Bandar Lampung dengan berbagai background
pendidikan. Pelatihan dilaksanakan secara daring melalui Google Meet. Survei dilakukan kepada peserta
untuk mendapatkan kondisi sebelum dan setelah pelatihan. Evaluasi terhadap peserta dilakukan
berdasarkan respon peserta terhadap pertanyaan dalam angket sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil
menunjukkan bahwa 100% guru merasa terbantu dengan adanya pelatihan ini. Tingkat keberhasilan
sebesar 100% terlihat pada pengetahuan guru tentang Google Apps yang meliputi Google Form, Google
Meet, Google Classroom, Google Docs, Google Sheet, dan Google Slide bertambah setelah mengikuti pelatihan.

Kata kunci: Covid-19, Google Apps, Google Classroom, Google Docs, Google Forms, Google Meet.

Abstract

SMPN 43 Bandar Lampung City did not escape the implementation of online learning due to the
Covid-19 pandemic. This Google Apps optimization training program expects to support the teaching and
learning process to run effectively and optimally. The objectives of this service are (1) Introducing Google
Apps (Forms, Docs, Sheets, Slides) to teachers of SMPN 43 Bandar Lampung City, (2) Optimizing Google Meet
and Google Classroom, The training participants were 19 SMP Negeri 43 Bandar Lampung teachers with
various educational backgrounds. The training is conducted online via Google Meet. A survey was conducted
on participants to get conditions before and after the training. The evaluation was carried out based on the
participants’ responses from the pre-test and post-test. The results showed that 100% of the teachers felt
helped by this training. The success rate after the training is 100%. The teacher's knowledge of Google Apps,
including Google Forms, Google Meet, Google Classroom, Google Docs, Google Sheets, and Google Slides, is
siginificantly increasing.

Keywords: Covid-19, Google Apps, Google Meet, Google Docs, Google Forms, Google Classroom.

1. PENDAHULUAN

Semenjak pandemi Covid-19 muncul, Indonesia saat ini masuk dalam kondisi yang
disebut sebagai new normal. Situasi ini mengubah kebiasaan masyarakat terutama dalam
pelaksanaan protokol kesehatan, seperti diwajibkan memakai masker, pemeriksaan dengan
Antigen atau PCR bagi yang ingin melaksanakan perjalanan keluar kota, dan pada tahun 2021
persyaratan terbaru adalah penggunaan kartu vaksin ataupun aplikasi pedulilindungi sebagai
syarat untuk memasuki pusat perbelanjaan. Selain dalam hal protokol kesehatan, pandemi juga
mengubah cara bersosialisasi antar individu, seperti menjaga jarak atapun mengurangi
mobilisasi. Hal ini juga berpengaruh terhadap dunia pendidikan, proses belajar mengajar yang
biasa dengan bertatap muka secara langsung atau luar jaringan (luring), maka sekarang proses
belajar mengajar disarankan melalui online atau dalam jaringan (daring).

Keberadaan internet menjadi sangat penting dalam peranan sebagai penunjang proses
belajar mengajar secara daring menggunakan video conference sebagai bagian dari pengajaran.
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Aplikasi video conference yang sangat banyak digunakan adalah aplikasi Zoom dan Google Meet.
Pembelajaran secara daring dapat dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan aplikasi lain
sebagai media pembelajaran, salah satunya adalah penggunaan Google Apps. Dalam dunia
pendidikan, pengajar tentu harus mempunyai pengetahuan yang lebih terhadap aplikasi yang
digunakan dalam pembejaran secara daring sehingga proses belajar mengajar lebih efektif dan
optimal [1][2][3].

SMPN 43 Kota Bandar Lampung sebagai lembaga penyelenggara pendidikan formal bagi
siswa tidak luput dari penyelenggaraan pembelajaran secara daring. Program pelatihan
penggunaan dan optimalisasi Google Apps diharapkan dapat mendukung proses belajar
mengajar bagi para guru SMPN 43 Kota Bandar Lampung agar bisa memberikan pengajaran
yang efektif dan optimal. SMPN 43 Bandar Lampung merupakan sekolah yang terletak di J1. Dr.
Sutomo No. 75 Kel. Penengahan Raya Kec. Kedaton Kota Bandar Lampung yang memiliki 11
rombongan belajar (rombel), yang terdiri dari enam rombel kelas 7 dan lima rombel kelas 8.

Di sekolah ini, tidak semua pengajar/guru memiliki latar belakang dunia teknologi
informasi atau Information Technology (IT). Oleh karena itu pengabdian masyarakat ini
memberikan pelatihan kepada para guru dalam rangka mengenal program untuk menunjang
pembelajaran menggunakan Google Apps, seperti Google Form, Google Docs, Google Sheet,
Google Slide, dan mengoptimalkan Google Meet dan Google Classroom yang sangat diperlukan
untuk dioperasikan tiap hari dalam pembelajaran. Pelatihan ini membekali kepada para guru
dalam rangka mengenal aplikasi-aplikasi untuk menunjang pembelajaran menggunakan Google
Apps, seperti Google Form, Google Docs, Google Sheet, Google Slide, dan mengoptimalkan Google
Meet dan Google Classroom yang sangat diperlukan untuk dioperasikan tiap hari dalam
pembelajaran[4][5].

Pengajaran sangatlah penting, namun begitu dalam pengajaran secara daring tentu
banyak kendala yang sering terjadi terkait dengan penggunaan aplikasi untuk pembelajaran
daring tersebut. Kendala-kendala yang muncul pada saat proses belajar mengajar tentu akan
membuat pembelajaran terganggu. Alasan ini juga yang membuat pelatihan ini sehingga proses
belajar mengajar di SMPN 43 Bandar Lampung dapat berjalan dengan lancar, sehingga para guru
dapat memberikan pengajaran dengan baik dan para siswa dapat menerima materi
pembelajaran dengan baik juga. Para pengajar dari semua jenjang usia menjadi mengenal
kemudahan dalam mengajar dengan berbasis IT. Para siswa yang menjadi mahir dalam
menyelesaikan kegiatan dan tugas belajar dengan berbasis IT.

Program pemberdayaan umat ini dilakukan dengan memberikan Pelatihan mengenai
Google Apps. Google Apps (sebelumnya bernama Google Apps for Your Domain) adalah
rangkaian aplikasi Google yang mencakup layanan email (Gmail), editor halaman web (Google
Sites), kalender online (Google Calender), pengolah kata berbasis web (Google Docs),
spreadsheet berbasis web (Google Sheets), slide presentasi (Google Slides), formulir/survei
online (Google Forms). Google Apps adalah layanan gratis yang dapat digunakan oleh bisnis,
organisasi pendidikan, dan individu. Google Apps mempunyai versi gratis maupun
berbayar/bisnis. [6]. Aplikasi Google yang termasuk untuk pendidikan, atau disebut Google Apps
for Education (GAFE) antara lain: Google Meet, Google Docs, Google Sheets, Google Slides, dan
Google Forms|[4] .

Keunggulan dari mengguna Google App adalah tersedianya versi tidak berbayar,
sehingga menjadikannya alat yang ideal bagi siapa saja dengan anggaran terbatas. Google Apps
dapat digunakan jika sudah mempunyai akun Google yang juga gratis. Keunggulan lain adalah
Aplikasi Google secara langsung akan melakukan penyimpanan di Google Drive sehingga tidak
membutuhkan perangkat untuk melakukan penyimpanan. Selain itu Google Apps mempunyai
kemampuan untuk berkolaborasi. Siapa pun yang memiliki koneksi Internet dapat diberikan
akses, terlepas dari platform komputer yang digunakan. Ini menjadikannya aplikasi yang hebat
untuk mengerjakan proyek bersama tim[2][4][7].

Google Classroom adalah platform pembelajaran campuran gratis yang dikembangkan
oleh Google untuk pendidikan yang bertujuan untuk menyederhanakan pembuatan,
pendistribusian, dan penilaian tugas. Tujuan utama Google Classroom adalah untuk
menyederhanakan proses berbagi file antara pengajar dan siswa. Google Classroom
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mengintegrasikan GAFE untuk mengelola komunikasi siswa dan guru. Guru dapat memantau
kemajuan setiap siswa dengan meninjau riwayat revisi dokumen, dan setelah dinilai, guru dapat
mengembalikan tugas beserta komentar dan nilai. [8][9]

Google Forms adalah aplikasi administrasi survei gratis yang merupakan bagian dari
Google Docs berbasis web. Google Forms hanya tersedia untuk versi berbasis web. Dengan
aplikasi ini, survei dapat dirancang dan diperbarui secara online, serta interaksi real time
dengan pengguna lain. Data yang didapatkan dari Google Forms dapat diimpor ke dalam
spreadsheet secara otomatis [10][11]

Google juga mempunyai aplikasi pengolah kata gratis berbasis web yang mempunyai
fungsi serupa dengan Microsoft Word yaitu Google Docs. Tidak seperti Google Forms, Google
Docs mempunyai versi berbasis web dan berbasis aplikasi mobile (Android dan iOS). Data-data
yang diinputkan pada Google Sheets secara otomatis akan disimpan ke dalam Google Drive.
Sebagaimana fungsinya sebagai pengolah kata, Google Docs digunakan untuk membuat dan
menyunting dokumen secara online dan juga bisa berkolaborasi secara real time bersama
dengan pengguna lain[12] [13].

Google Sheets merupakan aplikasi pengolah data (spreadsheet) gratis berbasis web dari
Google yang kompatibel dengan format file Microsoft Excel. Aplikasi ini tersedia dalam versi web
maupun mobile. Pengguna dapat dengan mudah mengunggah atau menginput data dan
kemudian melakukan analisa dengan formula yang sudah disediakan. Data-data yang diinputkan
pada Google Sheets secara otomatis akan disimpan ke dalam Google Drive. Seperti Google Docs,
penggunaan Google Sheets juga bisa secara real time digunakan dengan pengguna lain [14][15]

Aplikasi Google Slides adalah alat presentasi yang memungkinkan untuk membuat
presentasi online dan offline. Google Slides atau dulu dikenal sebagai Google Presentations
mempunyai kemampuan yang hampir sama dengan Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini berjalan
dalam versi web dan mobile. Google Slides juga mempunyai kemampuan untuk pengerjaan
secara bersama-sama (kolaborasi), dan penyimpanan ke dalam Google Drive [16].

Google Meet atau dulu dikenal sebagai Hangouts Meet, merupakan aplikasi video
conference yang memungkinkan untuk melakukan panggilan video dengan banyak pengguna
lainnya dalam 1 pertemuan. Google meet menjadi alternatif untuk proses belajar mengajar
secara daring, rapat dengan rekan kantor dari rumah masing-masing, maupun bertemu dengan
teman-teman. Google Meet mempunyai versi untuk web, maupun mobile (Android dan iOS).
Google Meet. Google Meet memiliki Interface dan fungsional dengan ukuran ringan serta cepat,
serta user friendly. [17]

Tujuan pengabdian ini adalah (1) Mengenalkan Google Apps (Form, Docs, Sheet, Slide)
kepada para guru SMPN 43 Kota Bandar Lampung, (2) Mengoptimalkan Google Meet dan Google
Classroom, dan (3) Mensosialisasikan penggunaan internet, instant messenger, dan media sosial
dalam hal dampat positif dan negatifnya. Manfaat yang diharapkan dari pengabdian masyarakat
ini adalah peserta dapat (1) mempraktekkan penggunaan Google Apps sebagai penunjang
proses pembelajaran, (2) mempraktekkan penggunaan Google Meet dan Google Classroom
secara optimal, dan (3) mengetahui dampak positif dan negatif dari penggunaan internet, instant
messenger, dan media sosial serta bisa mengarahkan siswa-siswi dalam hal etika berinteraksi di
dunia maya.

Luaran dari program pemberdayaan umat kepada masyarakat di SMP Negeri 43 Bandar
Lampung ini adalah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru yaitu dapat
mengembangkan media pembelajaran beserta perangkat lainnya dengan memanfaatkan Google
Apps. Peningkatan ditandai dengan memanfaatkan Google Apps oleh para guru di SMP Negeri 43
Bandar Lampung sebagai sarana pendukung pembelajaran secara daring.

2. METODE

Program pemberdayaan umat yang dilakukan pada SMPN 43 Kota Bandar Lampung
yaitu “Pelatihan Penggunaan dan Optimalisasi Google Apps untuk Mendukung Proses Belajar
Mengajar di Sekolah” menjelaskan Google Apps (Forms, Docs, Sheets, Slides) dan
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mengoptimalkan penggunaan Google Meet dan Google Classroom. Pelatihan ini dilakukan pada
22 Oktober 2021. Sasaran program ini adalah para guru SMPN 43 Kota Bandar Lampung.
Peserta pelatihan sangat antusias mengikuti pelatihan untuk menambah pengetahuan terkait
Google Apps sebagai pendukung dalam proses pembelajaran di sekolah.

Peserta sebanyak 19 guru dengan berbagai background pendidikan secara umum,
pendidikan agama, maupun pendidikan komputer dengan distribusi 4 berpendidikan S2,
selebihnya berpendidikan S1. Secara gender, dari 19 peserta tersebut terdapat 4 laki-laki,
selebihnya perempuan. Program Pelatihan Penggunaan dan Optimalisasi Google Apps untuk
Mendukung Proses Belajar Mengajar di Sekolah dilaksanakan secara daring melalui Google Meet.
Pre-test dan post-test dilakukan kepada peserta untuk mendapatkan kondisi sebelum dan
peningkatan setelah pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Google Apps dilaksanakan 22 Oktober 2021 dengan dihadiri oleh 19 Guru
SMPN 43 Kota Bandar Lampung. Materi pertama adalah penjelasan mengenai Google Form,
Google Meet, dan Google Classroom. Berdasarkan kuesioner yang diberikan sebelum pelatihan
dilaksanakan seperti dapat dilihat pada Gambar 1, terdapat 44,4% peserta yang belum
mengenal Google Form, Google Meet, dan Google Classroom. Sedangkan pada akhir pelatihan
seperti pada Gambar 2, 100% peserta menyatakan mendapatkan wawasan dan ilmu tambahan
mengenai Google Form, Google Meet, dan Google Classroom dengan baik.

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju
Setuju

@ Sangat setuju
‘ @ Sangat setuju sekali

44 4%

Gambar 1. Sebelum Pelatihan Google Form, Google Meet, dan Google Classroom

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju
Setuju
@ Sangat setuju
@ Sangat setuju sekali

Gambar 2. Sesudah Pelatihan Google Form, Google Meet, dan Google Classroom
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Materi kedua memberikan penjelasan mengenai Google Docs (Gambar 3). Pelatihan ini
membahas tentang Pengenalan Google Docs, Pengenalan Tools Google Docs, Pembuatan
Dokumen di Google Docs, dan Penyimpanan Dokumen Google Docs.

e e @ : (=
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aian materi tentang Google Docs
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Gambar 3. Penyamp

Berdasarkan kuesioner yang diberikan sebelum pelatihan dilaksanakan terdapat 61,1%
peserta belum mengenal tentang Google Docs dan 38,9% peserta sudah mengenal Google Docs
(Gambar 4).

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju
Setuju
® Sangat setuju
@ Sangat setuju sekali

Gambar 4. Sebelum Pelatihan Google Docs

Berdasarkan kuesioner yang diberikan setelah pelatihan dilaksanakan 100% peserta
mendapatkan wawasan dan ilmu tambahan mengenai Google Docs (Gambar 5).

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju
Setuju
® Sangat setuju
@ Sangat setuju sekali

Gambar 5. Sesudah Pelatihan Google Docs
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Materi ketiga memberikan penjelasan mengenai Google Sheet. Pelatihan ini membahas
tentang Pengenalan Google Sheet, Pengenalan Tools Google Sheet, Pembuatan Dokumen di
Google Sheet, dan Penyimpanan Dokumen Google Sheet (Gambar 6).

1 &

£ Tyse hese 10 searcs o =

Gambar 6. Penyamp

s A ™ s B I 3

aian materi tentang Google Sheet

Berdasarkan kuesioner yang diberikan sebelum pelatihan dilaksanakan terdapat 88,9%
peserta belum mengenal tentang Google Sheet (Gambar 7).

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju
Setuju
@ Sangat setuju
@ Sangat setuju sekali

Gambar 7. Sebelum Pelatihan Google Sheet

Berdasarkan kuesioner yang diberikan setelah pelatihan dilaksanakan 100% peserta
mendapatkan wawasan dan ilmu tambahan mengenai Google Sheet (Gambar 8).

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju
Setuju
® Sangat setuju
@ Sangat setuju sekali

Gambar 8. Sesudah Pelatihan Google Sheet
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Materi keempat memberikan penjelasan mengenai Google Slide. Pelatihan ini membahas
tentang Pengenalan Google Slide, Pengenalan Tools Google Slide, Pembuatan Dokumen di
Google Slide, dan Penyimpanan Dokumen Google Slide (Gambar 9).

P Type hen

Gambar 9. Penyampaian materi tentang Google Sli

Berdasarkan kuesioner yang diberikan sebelum pelatihan dilaksanakan 44,4% peserta
belum mengenal tentang Google Slide dan 27,8% peserta sudah mengenal Google Docs (Gambar
10).

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju
Setuju
@ Sangat setuju
@ Sangat setuju sekali

44 A%

Gambar 10. Sebelum Pelatihan Google Slide

Berdasarkan kuesioner yang diberikan setelah pelatihan dilaksanakan 100% peserta
mendapatkan wawasan dan ilmu tambahan mengenai Google Slide (Gambar 11).

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju
Setuju
® Sangat setuju
@ Sangat setuju sekali

Gambar 11. Sesudah Pelatihan Google Slide
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Selanjutnya adalah sesi tanya jawab. Peserta diantaranya mengajukan pertanyaan
mengenai Akun Google yang digunakan untuk mengakses Google Apps. Pelatihan ditutup dan
diakhiri dengan foto bersama (Gambar 12).

o X O e - ex 4

AAAAAA

z R ™= m a8 R @ aas ¥

Gambar 12. Dokumentasi berupa foto bersama di akhir pelatihan

Berdasarkan rekapitulasi angket yang sudah disebarkan, terdapat peningkatan yang
signifikan terhadap pelatihan untuk tiap-tiap kategori: Google Forms, Google Meet, Google
Classroom, Google Docs, Google Sheets, dan Google Slides. Tingkat pemahaman para guru
meningkat sampai dengan 100% setelah mengikuti pelatihan.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan penggunaan Google Apps bagi guru-guru di SMP Negeri 43
Bandar Lampung dievaluasi berdasarkan respon peserta terhadap pertanyaan dalam angket
sebelum dan sesudah pelatihan yang disusun oleh tim. Dari angket yang disebar, didapatkan
hasil yang menunjukkan bahwa 100% guru merasa terbantu dengan adanya pelatihan ini.
Tingkat keberhasilan sebesar 100% terlihat pada pengetahuan guru tentang Google Apps yang
meliputi Google Form, Google Meet, Google Classroom, Google Docs, Google Sheet, dan Google
Slide bertambah setelah mengikuti pelatihan. Berdasarkan respons dari para peserta, target-
target yang telah ditetapkan dalam kegiatan ini telah terpenuhi seluruhnya sehingga bisa
disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil memenuhi target yang ditetapkan berupa pemberian
tambahan pengetahuan tentang penggunaan Google Apps untuk mendukung pembelajaran
secara daring.
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